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Wole woe is a native plant of Indonesia which is widely used by the
people of Central Halmahera as a medicinal plant. Empirically this
plant is widely used for wound treatment. This study aims to
determine the effect of epithelialization of wole woe stem extract and
determine the effective concentration and duration of wound healing
in rats after administration of wole woe stem extract. This research
was conducted experimentally in a laboratory using 25 rats which
were divided into 5 groups consisting of 1 control group, 1
comparison group, and 3 treatment groups of wole woe stem extract.
Wound induction was carried out using a 100 OC hot plate measuring
2x2 cm and affixed to the surface of the rat's back skin for 2 seconds.
After a burn is formed, the extract is applied 2 times a day for 21 days.
Observations on wound healing were carried out macroscopically
and measuring the surface area of the wound. The results showed
that the administration of wole woe bark extract influenced healing
second-degree burns in rats. The results of statistical analysis
showed that there was no difference between the comparison group
and the extract test group (p>0.05). Based on the percent reduction
in wound, the most effective concentration in wound healing was 5%
(99.75%). Wound healing time in rats was 21 days.
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ABSTRAK

Wole woe merupakan tanaman asli Indonesia yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat
Halmahera Tengah sebagai tanaman obat. Secara empiris tanaman ini banyak digunakan untuk
pengobatan luka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek epitelisasi ekstrak batang wole woe
dan menentukan konsentrasi efektif serta lama waktu penyembuhan luka pada tikus setelah pemberian
ekstrak batang wole woe. Penelitian ini dilakukan secara eksperimental laboratorium dengan
menggunakan hewan uji tikus sebanyak 25 ekor yang terbagi dalam 5 kelompok yang terdiri dari 1
kelompok kontrol, 1 kelompok pembanding, dan 3 kelompok perlakuan ekstrak batang wole woe.
Induksi luka dilakukan dengan menggunakan plat panas 1000 C berukuran 2x2 cm dan ditempelkan
pada permukaan kulit punggung tikus selama 2 detik. Setelah terbentuk luka bakar maka dilakukan
pengolesan ekstrak sebanyak 2 kali sehari selama 21 hari. Pengamatan terhadap penyembuhan luka
dilakukan secara makroskopik dan pengukuran luas permukaan luka. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberian ekstrak batang kayu wole woe memiliki efek dalam menyembuhkan luka bakar
derajat 2 pada tikus. Hasil analisa statistik menunjukkan tidak ada perbedaan antara kelompok
pembanding dan kelompok uji ekstrak (p>0,05). Berdasarkan persen penurunan luka, konsentrasi yang
paling efektif dalam penyembuhan luka adalah 5% (99,75%). Lama penyembuhan luka pada tikus
adalah 21 hari.

Kata kunci: Ekstrak batang Wole woe, Epitelisasi, Luka.

PENDAHULUAN

Luka didefinisikan sebagai gangguan
seluler dan anatomi jaringan yang dapat
disebabkan oleh kerusakan kimia, fisik,
mikroba, termal, atau imunologis pada jaringan.
Luka jika tidak ditangani sesegera mungkin,
maka akan menyebabkan berbagai komplikasi
seperti infeksi, pendarahan,
ketidakseimbangan elektrolit, sampai syok.
Oleh karena itu perlu penanganan yang serius
untuk mencegah komplikasi tersebut.?

Penatalaksanaan luka yang efektif akan
mengurangi jumlah komplikasi dan
memungkinkan kembalinya fungsi normal
dengan cepat. Penyembuhan luka adalah
proses yang kompleks dan dinamis yang
dimulai setelah cedera dan berlanjut selama
berbulan-bulan hinga bertahun-tahun saat
bekas luka mengalami remodeling. Prinsip
penanganan dalam penyembuhan luka
diantaranya mencegah infeksi sekunder,
memacu pembentukan jaringan kolagen dan
membantu agar sisa sel epitel dapat
berkembang sehingga dapat menutup

permukaan luka. Penyembuhan Iluka ini

merupakan pemulihan struktur dan fungsi
jaringan luka yang mengacu pada fase awal
penyembuhan yang diakhiri dengan re-
epitelisasi dan pemulihan barrier epidermis.
Reepitelisasi ini sangat mempengaruhi
Regenerasi luka, karena semakin cepat proses
reepitelisasi maka semakin cepat pula
penyembuhan luka. Kecepatan penyembuhan
luka dapat dipengaruhi oleh zat-zat yang
terdapat dalam obat yang diberikan, jika obat
tersebut mempunyai kemampuan untuk
meningkatkan penyembuhan dengan cara
merangsang lebih cepat pertumbuhan sel-sel
baru pada kulit. Salah satu upaya terapi luka
adalah dengan pemberian bahan yang efektif
mencegah inflamasi sekunder.34

Penggunaan obat tradisional sebagai
perawatan kesehatan di negara berkembang
cukup besar sekitar 70 hingga 95%.
Penanganan luka ringan di masyarakat
biasanya dilakukan secara empiris terutama
bagi masyarakat di daerah pedesaan atau
pelosok. Penanganan luka secara medis jarang
dilakukan, biasanya hanya dilakukan untuk

luka hebat. Penanganan luka secara empiris ini
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dilakukan menggunakan tanaman yang ada
disekitar rumah. Salah satu tumbuhan yang
dimanfaatkan oleh masyarakat kecamatan
Weda Halmahera Tengah adalah kayu wole
woe. Tumbuhan ini berasal dari hutan dan
tumbuh secara liar. Tumbuhan ini secara
empiris digunakan oleh masyarakat sebagai
antikanker payudara, kista, keputihan, diabetes
mellitus, luka, kolesterol, dan asam urat. Selain
itu juga digunakan untuk pemeliharaan
kesehatan.

Bagian tanaman yang sering digunakan
adalah batang. Cara pengolahannya yaitu
dengan cara merebus batang yang sudah
dirajang kemudian diminum. Untuk obat luka
masyarakat biasanya menggunakan kerokan
kulit batang lapisan dalam kemudian
menempelkannya pada luka. Hal tersebut
biasanya dilakukan sebanyak 2 kali sehari
sampai sampai luka benar-benar sembuh. Hal
ini  diyakini masyarakat lebih  efektif
dibandingkan datang ke fasilitas kesehatan
seperti puskesmas.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka
akan dilakukan penelitian tentang uji efek
epitelisasi ekstrak batang wole woe asal
Kecamatan Weda Kabupaten Halmahera
Tengah pada tikus. Penelitian ini diharapkan
akan memberikan data ilmiah terkait
penggunaan tumbuhan Wole Woe sebagai
obat luka sehingga penggunaannya dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah pula.
METODE PENELITIAN
Alat yang digunakan

Alat-alat gelas, Lempeng logam,
rotavapor (Like Werke Ika RV05), seperangkat
alat maserasi, timbangan hewan (Berkel),
timbangan analitik. Bahan yang dipakai adalah

Air suling, etanol, batang kayu wole woe,

ekstrak batang kayu wole woe, Natrium CMC,
Ketamin, Lanakeloid®, pakan hewan.
Prosedur Penelitian
Pengambilan dan Pengolahan Sampel
Sampel yang digunakan adalah batang kayu
wole woe. Sampel ini diperoleh dari Kecamatan
Weda Kabupaten Halmahera Tengah Provinsi
Maluku Utara. Batang diambil kemudian
dibersihkan dari kotoran yang melekat dengan
menggunakan air yang mengalir. Kemudian
batang dikeringkan dengan cara diangin-
anginkan. Setelah kering sampel kemudian
dirajang.®
Pembuatan Bahan Penelitian
Pembuatan Ekstrak
Simplisia batang wole woe sebanyak 800-gram
dimasukkan dalam labu alas bulat 1000 mL,
ditambahkan pelarut etanol 70% sebanyak
11,2 L, kemudian direfluks selama 3 jam,
didiamkan lalu disaring. Ekstrak cair yang
diperoleh dikumpulkan, kemudian diuapkan
dengan rotary evaporator, diperoleh ekstrak
kental batang wole woe.®
Pembuatan Larutan Koloidal Natrium CMC
1% b/v

Natrium CMC ditimbang sebanyak 1-
gram kemudian dimasukkan sedikit demi
sedikit kedalam 50 ml air suling panas (70°C)
sambil diaduk dengan pengaduk elektrik
hingga terbentuk larutan koloidal dan volume
dicukupkan hingga 100 ml sambil terus diaduk
sampai homogen.
Pembuatan Sediaan Uji

Ekstrak batang kayu wole woe dibuat
dalam 3 konsentrasi yaitu 1%, 3%, dan 5% b/v
kemudian disuspensikan menggunakan 10 ml
NaCMC 1%.
Skrining Fitokimia

Skrining  fitokimia bertujuan  untuk

mengetahui keberadaan golongan senyawa
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metabolit sekunder yang ada dalam ekstrak.
skrining fitokimia dilakukan secara kualitatif
berdasarkan pada sifat kelarutan senyawa. Uji
fitokimia yang dilakukan dengan prosedur yang
umum dilakukan dengan prinsip uji warna. Uji
alkaloid yang digunakan adalah Dragendorff.
Sampel positif mengandung alkaloid jika
dengan pereaksi Dragendorf akan membentuk
merah-jingga. Uji flavonoid menggunakan
pereaksi NaOH, H2S0O4 pekat, dan serbuk Mg-
HCl pekat. Adanya kandungan flavonoid
ditandai dengan terbentuknya warna merah,
kuning atau jingga. Uji saponin, ekstrak kasar
dilarutkan dalam air panas, dikocok dan jika
terbentuk buih atau busa menandakan adanya
saponin. Uji triterpenoid, ekstrak kasar
dilarutkan  dalam  kloroform  kemudian
ditambahkan H2SO4 pekat, jika larutan
berwana merah mendakan terpenoid. Uji
kuinon menggunakan pereaksi hidrogen
peroksida 5% dipanaskan selama 10 menit,
kemudian disaring, ditambahkan asam asetat,
n-heksana dan ammonia, kemudian dikocok.
Positif mengandung saponin jika lapisan n-
heksana berwarna merah. Sedangkan uji
fenolik dilakukan dengan cara melarutkan
ekstrak kasar ke dalam metanol kemudian
ditambahkan larutan FeCl3 5%, lalu dikocok.
Jika terbentuk warna hijau atau hijau kebiruan
menandakan adanya fenolik dalam ekstrak.
Persiapan dan Aktimasi Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tikus putih jantan galur
wistar sebanyak 25 ekor dengan bobot badan
100-200 gram. Sebelum digunakan hewan uiji
diadaptasikan kurang lebih 7 hari (1 minggu)
dan diberi pakan standar. Tujuan adaptasi
untuk memastikan bahwa hewan uji sudah
beradaptasi dengan baik dan siap untuk

digunakan dalam penelitan dan untuk

meminimalisasi sumber keragaman yang dapat
mempengaruhi validitas data.
Perlakuan Hewan Uji

Pada hari pertama, semua punggung tikus
dicukur bulunya dengan luas 2 x 2 cm dan
dianastesi menggunakan ketamin 1,233 mg/mi
secara intraperitonial (IP). Kemudian diberi
perlakuan menggunakan plat panas dengan
suhu 100°C pada kulit punggung tikus selama
2 detik sampai terbentuk luka bakar derajat Ilb.
Setelah diinduksi, hewan uji dibagi ke dalam 5
kelompok. Kelompok | sebagai kelompok
Na CMC 1 %,
kelompok 1l sebagai pembanding yang diberi
Lanakeloid®, kelompok IlI, IV, dan V adalah

kelompok perlakuan yang diberikan ekstrak

kontrol yang diberikan

batang kayu wole woe dengan konsentrasi
berturut-turut yaitu 1%, 3%, dan 5 % b/v.
Sediaan uji diberikan secara topikal 2 x sehari
selama 14 hari. Pengukuran luas permukaan
luka diamati dan difoto tiap selang 3 hari.’
HASIL DAN PEMBAHASAN
Luka bakar adalah rusaknya

struktur dan fungsi anatomi kulit yang
disebabkan oleh agen termal seperti kontak
dengan api, cairan panas, dan benda panas.®
Luka bakar yang terbentuk mengalami
perbaikan jaringan sebagai respon alami tubuh.
Salah satu bentuk respon perbaikan jaringan
yang terjadi yaitu epitelisasi. Epitelisasi
merupakan proses pembentukan epitel baru
pada jaringan luka. Penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk menentukan efek
epitelisasi, dosis efektif, dan lama waktu
penyembuhan ekstrak batang wole woe pada
tikus.

Penelitian ini diawali  dengan
pembuatan ekstrak batang kayu wole woe
dengan metode refluks menggunakan pelarut

etanol 70% sebanyak 11,2 L. Sampel batang
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kayu wole woe sebanyak 800-gram diekstrasi
secara refluks dan menghasilkan ekstrak
sebanyak 49,6 g. Adapun persen rendamen
yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 1.
Pada tabel tersebut dapat terlihat
bahwa hasil persen rendamen yang diperoleh
dari ekstraksi sampel batang kayu wole woe
sebesar 6,2%. Hal ini menunjukkan bahwa
sebanyak 6,2% jumlah persentase senyawa
yang dapat terekstraksi dari 800-gram sampel
dalam pelarut etanol 70%. Penentuan
persentasi rendamen  bertujuan  untuk

mengetahui jumlah bahan yang tersisa dari

hasil proses ekstraksi dan juga untuk
mengetahui tingkat keefektifan dari proses
yang dihasilkan.® Nilai rendamen juga berkaitan
dengan banyaknya kandungan bioaktif yang
terkandung di dalam batang kayu wole woe.
Senyawa bioaktif merupakan suatu senyawa
yang terkandung dalam tubuh hewan maupun
tumbuhan, senyawa bioaktif memiliki berbagai
macam manfaat bagi kehidupan manusia,
diantaranya dapat dijadikan sebagai sumber
antioksidan, antibakteri, antiinflamasi, dan

antikanker.®

Tabel 1. Hasil perhitungan persen rendamen ekstrak batang kayu wole woe

Sampel Pelarut etanol Berat simplisia Berat ekstrak Rendamen
P 70% (mL) (9) ekstrak (%) (b/b)
Ekstrak etanol batang 11.200 49.6 6.2
kayu wole woe
Tabel 1. Hasil uji skrining fitokimia sampel batang kayu wole woe
Uji Pereaksi Ekstrak etanol batang Pustaka

kayu wole woe

1. Sampel + Pereaksi 1. Positif (+) terbentuk
mayer endapan putih

Penambahan pereaksi mayer
positif jika terbentuk endapan
berwarna putih, penambahan
pereaksi dragendorf positif jika

Alkaloid 2. Sampel + Pereaksi 2. Positif (+) terbentuk terbentgk endapan berwarna
- merah jingga dan penambahan
dragendorf endapan merah jingga . L
pereaksi wagner positif jika
terbentuk endapan berwarna
coklat.
Sampel + Penambahan 0,1-gram serbuk
Flavonoid  Serbuk Mg 0,1-gram Positif (+) berwarna merah !\_{I<g dan 2 tEtelf HCI pekat positif
dan 2 tetes HCI pekat jika terbentu warna orange,
merah atau kuning.*!
Sampel + . Penambahan air panas positif
Saponin 10 mL air panas dalam ;?;:gé;;ﬁel:ecl?g'\l jika terbentuk buih dan buih
P penangas air + 1 tetes P terbentuk buih tidak hilang setelah
HCI2 N penambahan HCI 2 N.%!
Penambahan 2 tetes asetat
. anhidrat dan 2 tetes H2SOg4
Steroid Sampel + Positif (+) triterpenoid  positif steroid jika terbentuk
dan 2 tetes asetat anhidrat b h bi hii it
Terpenoid dan 2 tetes H,SO4 erwarna meral warna biru atau hijau, positi
triterpenoid  jika  terbentuk
warna merah atau ungu.*!
Penambahan 2-3 tetes FeCls
. N positif tanin  pirogalol jika
Tanin Sampel + Positif (+) tanin pirogalol terbentuk warna hijau

2 tetes FeCls

berwarna hijau kehitaman

kehitaman, positif tanin katekol
jika terbentuk warna hijau.*
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Untuk mengetahui kandungan
senyawa bioaktif pada ekstrak batang wole
woe, maka dilakukan uji skrining fitokimia.
Skrining fitokimia merupakan suatu tahap awal
untuk mengidentifikasi kandungan suatu
senyawa yang terdapat dalam simplisia atau
tanaman yang akan diuji.® Uji skrining fitokimia
pada ekstrak etanol batang kayu wole woe
dilakukan dengan menggunakan metode
tabung dengan melihat reaksi pengujian warna
menggunakan suatu pereaksi warna.'® Pada
penelitian ini dilakukan beberapa uji skrining
fitokimia seperti alkaloid, flavonoid, saponin,
steroid/triterpenoid, dan tanin.

Pada tabel tersebut dapat terlihat
bahwa ekstrak batang kayu wole woe
mengandung beberapa golongan senyawa
kimia seperti alkaloid, flavonoid, saponin,
steroid dan terpenoid, serta tanin.

Untuk melihat efektivitas ekstrak
batang wole woe terhadap penyembuhan luka
bakar derajat 2 dengan melihat kemampuan
epitelisasi, maka diujikan ke hewan uiji tikus.
Hewan uji yang digunakan sebanyak 25 ekor
yang dibagi dalam 5 kelompok perlakuan yaitu
kelompok | (kontrol) diberikan Na.CMC,
kelompok Il (pembanding) diberikan salep
bioplacenton, kelompok Ill, IV dan V (kelompok
perlakuan) diberikan ekstrak batang wole woe
dengan konsentrasi secara berturut-turut 1%,
3%, dan 5%. Pemberian dilakukan sebanyak 2
kali sehari selama 21 hari. Luka dibuat dengan
cara menginduksi punggung tikus dengan plat
panas 100° C selama 2 detik. Pengukuran luas
permukaan luka dilakukan pada hari ke-1, ke-
3, ke- 5, ke-7, ke-14, dan ke-22. Kemampuan
epitelisasi ekstrak batang kayu wole woe dapat
ditentukan dengan parameter pengamatan
secara makroskopik dan penurunan luas

permukaan luka bakar. Secara makroskopik

proses epitelisasi semua kelompok dapat
dilihat pada lampiran 1. Pada pengamatan di
hari ke- 3 dan ke 7 semua kelompok mengalami
fase inflamasi. Proses ini ditandai dengan
adanya: kemerahan yang disebabkan oleh
adanya pembuluh kapiler yang mengalami
dilatasi sehingga menyebabkan lumen menjadi
kosong dan akan terisi darah dengan cepat.
Selain itu luka mengalami edema atau
pembengkakan dan terlihat basah. Hal ini
disebabkan oleh bertambahnya jumlah cairan
secara abnormal di kompartemen ekstraseluler
bersamaan dengan percepatan pergerakan
sehingga memungkinkan cairan yang cepat
melalaui dinding pembuluh darah kejaringan
peradangan molekul-molekul kecil lewat
namun menahan protein-protein besar seperti
plasma tetap berada dalam darah.!> Pada
pengamatan hari ke 7 semua kelompok juga
telah terbentuk keropeng, kecuali kelompok
kontrol. Pada kelompok kontrol mengalami
pembentukan nanah. Pembentukan keropeng
menandakan proses proliferasi telah terjadi.
Pada fase ini terjadi perbaikan dan proses
epitelisasi oleh fibroblas yang berperan pada
persiapan menghasilkan produk  struktur
protein yang akan digunakan selama proses
rekonstruksi jaringan baru. Pada pengamatan
hari ke- 14, pada kelompok kontrol keropeng
yang terbentuk sudah terlepas tetapi luka
masih merah dan basah. Pada kelompok
pembanding, sebagian luka sudah mengalami
penyembuhan (terjadi pengecilan luka) yang
ditandai dengan tumbuhnya rambut disekeliling
luka, akan tetapi luka masih basah dan
kemerahan. Pada kelompok EBKWW 1 %,
terjadi pengecilan luas permukaan luka yang
disertai penyembuhan dimana ditandai dengan
pembentukan keropeng, tetapi terlihat luka
masih basah. Pada kelompok EBKWW 3%,
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terjadi pengecilan luka dimana ditandai dengan
terbentuknya keropeng dan luka sudah mulai
kering. Sedangkan pada kelompok EKBWW
5%, sudah mulai terlihat adanya penyembuhan
luka yang ditandai pengecilan luas permukaan
luka dan tumbuhnya rambut, namun luka masih
merah dan basah. Luka yang masih kelihatan
merah dan basah masih menandakan bahwa
proses inflamasi masih terjadi, sedangkan
keropeng yang sudah mengering menandakan
bahwa proses proliferasi masih terus
berlangsung. Pada pengamatan hari ke-22,
semua kelompok memperlihatkan adanya
penyembuhan

luka yang ditandai dengan

pengecilan luas permukaan luka dan
tumbuhnya rambut pada kulit yang sudah
sembuh. Pada kelompok kontrol, EBKWW 1%,
EBKWW 3%

pembentukan keropeng tetapi pada luka masih

dan ditandai  dengan
kelihatan kemerahan dan basah, sedangkan
pada kelompok pembanding dan EKBWW 5%
terlihat luka sudah sembuh yang ditandai
dengan tumbuhnya rambut pada kulit.

Data rata-rata penurunan diameter
luka bakar pada punggung tikus setelah
pemberian sediaan uji dapat dilihat pada tabel

3 di bawabh ini:

Tabel 3. Rata-rata diameter luka hewan uji setelah perlakuan Perlakuan Awal Rata-rata diameter luka

pada hari ke-3, 5, 7, 14 dan 22

Rata-rata luas penurunan luka pada hari ke-

Perlakuan Awal 3 5 7 14 >
Kontrol 4+0 11,71+7,29 388+104 1,76+0,32 1,41+0,18 0,35+0,05
Pembanding 4+0 11,84+7,03 2,75+1,32 196+053 1,09+0,34 0,01+0,01
EBKWW 1% 4+0 746+149 2,11+0,15 1,34+0,11 0,98+0,21 0,08+0,10
EBKWW 3% 4+0 6,87+096 181+0,20 1,44+0,14 1,37+0,21 0,03+0,03
EBKWW 5% 4+0 514+0,33 2,00+0,17 100+0,18 0,70%x0,60 0,01+0,00

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan
bahwa terjadi penurunan luas permukaan luka
bakar pada semua kelompok perlakuan.
Semua kelompok memperlihatkan adanya
kenaikan luas permukaan luka pada hari ke-3.
Hal ini diduga terjadi karena masih terjadi fase
inflamasi. Rata-rata penurunan luas
permukaan luka terjadi pada hari ke-5 hingga
hari ke 22. Penurunan luas permukaan luka
yang terjadi pada kelompok kontrol diduga
terjadi karena mekanisme kontrol tubuh yang
memberikan  respon terhadap adanya
kerusakan sel yang terjadi. Sedangkan pada
kelompok perlakuan diduga terjadi karena
adanya kandungan kimia alkaloid, flavonoid,
saponin, tanin, triterpenoid/steroid. flavonoid

dengan mekanisme kerja menghambat proses

kemotaksis serta menurunkan jumlah leukosit.
Sehingga menurunkan adhesi leukosit pada
jaringan endotel mengakibatkan penurunan
respon inflamasi. Senyawa steroid dapat
menghambat enzim fosfolipase A2 yaitu enzim
yang berperan dalam sintesis asam arakidonat
yang kemudian akan menghasilkan mediator
inflamasi.'® Kandungan saponin yang terdapat
pada tumbuhan ini dapat mempercepat proses
penyembuhan luka dengan cara meningkatkan
faktor

pertumbuhan endotel vaskular dan

interleukin  yang merupakan salah satu

mediator inflamasi. Mediator ini mampu
mneginduksi makrofag menuju daerah yang
mengalami cedera dan mempercepat proses
penyembuhan.* Berdasarkan tabel di atas,

dapat dilihat bahwa kelompok pemberian
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ekstrak batang kayu wole woe memberikan
penurunan luas permukaan luka yang baik jika
dibandingkan dengan kelompok negatif yaitu
sekitar 91 — 99,7 %, namun ekstrak batang
kayu wole woe konsentrasi 5% memberikan
persen penurunan yang lebih besar jika

dibandingakan dengan 2 varian konsentrasi

ekstrak batang kayu wole woe yang lainnya,
sedangkan kelompok kontrol (Na.CMC)
memiliki rata-rata persentase penurunan luas
luka sebesar 91 %. Untuk melihat perbedaan
kemampuan epitelisasi pada tiap kelompok
maka dihitung persen penurunan yang dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. Hasil persentase penurunan kemampuan epitalisasi pada tiap kelompok perlakuan

Perlakuan Persen (%) Penurunan
Kontrol 91

Pembanding 99,7

EBKWW 1% 97,9

EBKWW 3% 99,3

EBKWW 5% 99,7

Data persen penurunan luka selanjutnya
dilakukan analisa statistik untuk mengetahui
adanya perbedaan antar kelompok perlakuan.
Analisa statistik menggunakan uji Kruskal-
Wallis dimana hasil analisa menunjukan
adanya perbedaan antar kelompok perlakuan
(p<0,05). Untuk mengetahui perbedaan antar
kelompok perlakuan maka dilakukan uji Mann-
Whitney. Hasil uji menunjukkan adanya
perbedaan antara kelompok kontrol negatif
dengan semua kelompok perlakuan yang
lainnya. Hal ini berarti bahwa kelompok uji
ekstrak etanol batang kayu wole woe memiliki
kemampuan epitelisasi pada hewan uiji tikus.
Hasil uji menunjukkan tidak ada perbedaan
antara kelompok kontrol positif dengan
kelompok uji ekstrak etanol batang kayu wole
woe (p>0,05). Hal ini berarti secara statistik
kelompok pembanding (Lanakeloid®) memiliki
kemampuan epitelisasi yang sama dengan
kelompok uji ekstrak etanol batang kayu wole
woe.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa ekstrak
batang kayu wole woe memiliki afek epitelisasi

pada tikus. Ekstrak batang kayu wole woe

konsentrasi 5% secara statistik memiliki efek
yang tidak berbeda dengan pembanding
(lanakeloid®). Lama penyembuhan luka bakar
pada tikus adalah 21 hari
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